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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada hakikatnya manusia sebagai makhluk sosial tidak bisa lepas dari
dua hal dalam kehidupannya, hubungannya dengan manusia dan
hubungannya dengan Tuh# / \ panusia tidak bisa hidup tanpa
orang lain dan talk¥k +- h\q UHA!;Q\ 7
karena -/ é\b

$ - \wﬁ.{ 4

Allah). Di sisi lain,

‘k 4 4)@;\ kK mampu hidup

,Laf.“

berpikir dan po syarat untuk disebut “agama”
(religious). Agama dalam kehidupan manusia sebagai individu berfungsi sebagai
suatu sistem yang memuat norma-norma tertentu. Sebagai sistem nilai agama
memiliki arti khusus dalam kehidupan individu serta dipertahankan sebagai

bentuk ciri khas. Agama sebagai bentuk keyakinan manusia terhadap sesuatu yang

bersifat alkodrati (supranatural) ternyata seakan menyertai manusia dalam ruang



lingkup kehidupan yang luas. Agama memiliki nilai-nilai bagi kehidupan manusia
sebagai orang per orang maupun dalam hubungannya dengan kehidupan
bermasyarakat. Dengan demikian secara psikologis agama dapat berfungsi sebagai
motif intrinsik (dalam diri) dan motif ekstrinsik (luar diri). Agama berfungsi

sebagai suatu sistem nilai yang memuat norma-norma sebagai kerngka acuan

pan yaitu memberi

kemantapan batin, rasa bahagia, rasa terlindung, rasa sukses dan puas.
Agama di sini selain memberi motivasi dan nilai etik juga memberi
harapan. Agama tidak akan mungkin dipisahkan dari kehidupan masyarakat

karena agama itu sendiri ternyata diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat



sebagai pedoman yang dijadikan sumber untuk membuat dan menagtur norma-
norma dalam masyarakat.

Menurut para ilmuwan sosial, kehidupan manusia yang terbentang
sepanjang sejarah selalu dibayang-bayangi oleh apa yang disebut agama. Peter L.

Berger (1969:268) melukiskan agama sebagai suatu kebutuhan dasar manusia

karena agama merupakan sarana a diri terhadap segala kekacauan

yang mengancam hidup ,' Asmasyarakat manusia memiliki
W s MUK,
A, x‘\.g_.m 41';” ¢
a2 nKAS 4!

bagaimanap 6; 1

: “tidak ada bangsa,

2, ?‘ ql N .
Vo

mengatasi 'k ) -Ih

supranatural (I Rw e A "a 1 kebebasan kepada
o FAKAM

pekerja untuk tetap menjaga disebutkan dalam Pasal 80 UU
No.13 Tahun 2003 “Pengusaha wajib memberikan kesempatan yang secukupnya
kepada pekerja/buruh untuk melaksanakan ibadah yang diwajibkan oleh
agamanya.”

Kaitan agama dengan masyarakat banyak dibuktikan oleh pengetahuan

agama yang meliputi penulisan sejarah dan figur nabi dalam mengubah kehidupan



sosial, argumentasi rasional tentang arti dan hakikat kehidupan, tentang Tuhan
dan kesadaran akan maut menimbulkan religi, dan sila Ketuhanan Yang Maha Esa
sampai pada pengalaman agamanya para tasawuf. Bukti diatas sampai pada
pendapat bahwa agama merupakan tempat mencari makna hidup yang final.

Kemudian pada urutannya agama yang diyakininya merupakan sumber motivasi

405

tindakan individu dalam hubunga ;7al dan kembali kepada konsep hubungan
agama dengan masyaral / ai“keagamaan akan terefleksikan

sifat yang

beragama Islam). Namun, tak
dapat dipungkiri kemajemukan pasti ada pada suatu masyarakat baik pada
masyarakat awam maupun masyarakat modern. Walaupun seyogyanya orang
berislam itu harus secara Kaffah, tetapi realita yang ada pada masyarakat masih
ada yang berislamnya hanya sebatas identitas saja atau karena islamnya hanya

warisan orang tua yang notebenenya memeluk agama Islam sebelum



kelahirannya. Selain dari itu, masih adanya masyarakat yang sudah melaksanakan
perintah Allah dan Rasulnya namun masih belum tuntas dan ada pula yang sudah
mengikuti sunnah Rasul (berdasarkan Al-Quran dan As-Sunnah).

Sebagai masyarakat tradisional, masyarakat pasti tidak akan lepas dari

adat dan budaya yang mengikat suatu masyarakat. Sama halnya dengan

masyarakat di Kecamatan S masih menjunjung tinggi nilai agama dan

adat nenek moyang terdali arakat tersebut enggan untuk

\
Y,

%-.“ i Koud

7 5

meliputi segala aspek kel
ukhrawi). Islam secara teologis, merupakan sistem nilai dan ajaran yang bersifat
ilahiah dan transenden. Sedangkan aspek sosiologis, Islam merupakan fenomena
peradaban, kultural, dan realitas sosial dalam kehidupan manusia. Selanjutnya

salah satu aktivitas keagamaan yang secara langsung digunakan untuk



mensosialisasikan ajaran Islam bagi penganutnya dan umat manusia pada
umumnya adalah aktivitas dakwah (M. Munir, dkk. hal. 1).

Penanaman nilai agama perlu di lakukan pada masyrakat awam seperti
halnya di Kecamatan Siompu karena dengan begitu masyarakat awam tidak lagi

mengklaim orang yang fanatik sebagai seorang teroris atau beraliran sesat serta

sebutan yang lainnya yang
suatu agama atau organisa<

Ko kegehsahan batin pada kaum fanatisme

ni kondisi keberagamaan

ni berbeda dalam hal pendapat
atau menafsirkan sesuatu dan dalam hal penanaman nilai agama. Fokus dari dua
Ormas ini adalah pada remaja, orang dewasa. Kenapa lebih memilih remaja
karena remaja rentan ikut-ikutan dengan kondisi zaman. Hal ini dimaksudkan agar
remaja kemudian bisa menjadi penerus generasi yang akan memahamkan nilai

agama pada masyarakat awam. Adapun pada orang dewasa karena orang dewasa



sudah lebih mengenal dunia masyarakat ketradisonalan sehingga menjadi sarana
untuk memudahkan kajian islami pada masyarakat awam (tradisonal).

Dengan memahami kondisi psikologis masyarakat di Kecamatan
Siompu, maka para fanatisme keagamaan ( Jamaah Salafiyyah dan Wahdah

Islamiyah) dapat mengatur strategi penanaman nilai agama pada masyarakat

awam sehingga apa yang m
luaskan agama Isla at’] I*ailai agama ini bertujuan untuk

m dap :

memahamkan mas ./ﬂ’i’r‘ 5 M U H4 bawakan oleh Rasulullah
yang s *P KAS1Q q
’ ‘ i \\q}lllr.;y’

L..r ’::..“

e SO

bersama yaitu memahami dan menyebar

"A""""J'JZ 1... '

3, Ny, %ﬂ"'qv‘

dalam penelitian ini adalah™

1.  Bagaimanakah cara Jamaah Salafiyyah dan Wahdah Islamiyah dalam
menanamkan nilai agama pada masyarakat awam di Kecamatan Siompu?
2.  Bagaimanakah persepsi Masyarakat terhadap Fanatisme Jamaah

Salafiyyah dan Wahdah Islamiyah?



C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui cara Jamaah Salafiyyah dan Wahdah Islamiyah dalam
menanamkan nilai agama pada masyarakat awam di Kecamatan Siompu
2. Untuk mengetahui persepsi Masyarakat terhadap Fanatisme Jamaah

Salafiyyah dan Wahdah Islamiyah

D. Manafat Penelitian

' a an | iibusi terhadap
; L Y i vy S te. .
2 Nl w3 N

memaknai nilai agama dan Ormas yang muncul dalam suatu masyarakat.

E. Definisi Operasional
1. Fanatisme adalah suatu keyakinan atau suatu pandangan masyarakat
tentang sesuatu, yang positif atau yang negatif, pandangan yang tidak

memiliki sandaran teori atau pijakan kenyataan, tetapi dianut secara



mendalam sehingga susah diluruskan atau diubah. Menurut definisinya,

Fanatisme biasanya tidak rasional atau keyakinan seseorang yang terlalu

kuat dan kurang menggunakan akal budi sehingga tidak menerima faham

yang lain dan bertujuan untuk mengejar sesuatu.

. Sikap beragama merupakan suatu kedaan yang ada dalam diri seseorang
gkah laku yang berkaitan dengan

agama. Sikap ke? ' Jrena adanya konsistensi antara

/m, 1S MUK,

\,‘ "&K SS 3, Syeikh Salim

\ﬂsm d * v T

'“"W \o il'f;‘],u‘q“[f ; [Vangl

yang mendorong s151 ora

esehatant dan lingkungan hidup.
. Menurut Chabib Toha dalam bukunya Kapita Selekta Pendidikan Islam,
penanaman nilai adalah suatu tindakan, perilaku atau proses
menanamkan suatu tipe kepercayaan dimana seseorang bertindak atau
menghindari suatu tindakan, atau mengenal sesuatu yang pantas atau

yang tidak pantas. Sedangkan agama adalah peraturan Tuhan yang
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membimbing orang yang berakal, dengan jalan memilihnya untuk
mendapatkan keselamatan dunia akhirat di dalamnya mencakup unsur-
unsur keimanan dan amal perbuatan.

6. Istilah masyarakat berasal dari kata masyarak yang berasal dari bahasa

arab yang memiliki arti ikut serta atau berpartisipasi,sedangkan dalam

1sa dikatakan bahwa masyarakat
reraksi dalam suatu hubungan

bahasa inggris disebut socigt f



BAB II

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Kajian Pustaka
1. Fanatisme

Fanatisme berasal dari dua kata yaitu fanatic dan isme. “fanatik yang

-\l JL,B /. 4
S “”NW;,LW e T
S

apapun demi
sanya menjadi hal

enurut definisinya,

Fanatisme biasanya tidak rasional atau keyakinan seseorang yang terlalu kuat dan
kurang menggunakan akal budi sehingga tidak menerima faham yang lain dan
bertujuan untuk mengejar sesuatu. Adanya fanatisme dapat menimbulkan perilaku
agresi dan sekaligus memperkuat keadaan individu yang mengalami deindividuasi
untuk lebih tidak terkontrol perilakunya. Fanatisme dipandang sebagai penyebab

menguatnya perilaku kelompok yang tidak jarang dapat menimbulkan perilaku

11



12

agresi. Individu yang fanatik akan cenderung kurang memperhatikan kesadaran
sehingga seringkali perilakunya kurang terkontrol dan tidak rasional.

Fanatisme menurut Menik Purwandari Astuti (2011:28) fanatisme berasal
dari kata fanatik yang dalam kamus bahasa indonesia artinya adalah teramat kuat

kepercayaan (keyakinan) terhadap ajaran (politik, agama, dan sebagainya).

Pengertian Fanatisme sendiri dapa but sebagai orientasi dan sentimen yang
mempengaruhi seseorang -/ sGsyatu, menempuh sesuatu atau
) ,,; P-ﬁ MUH-ﬂ \ alam mempersepsi dan

“ ?KAS‘S q 4, eseorang yang

b. Pendidikan yang berwe
sebaliknya indoktrinasi yang kerdil dapat mengakibatkan benih-benih
fanatisme.

Ciri-ciri lain yang jelas dari sifat fanatik adalah ketidakmampuan memahami

karakteristik individual orang lain yang berada diluar kelompoknya, benar atau

salah. Secara garis besar fanatisme mengambil bentuk : (a) fanatik warna kulit, (b)
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fanatik etnik/kesukuan, dan (c) fanatik klas sosial. Fanatik Agama sebenarnya
bukan bersumber dari agama itu sendiri, tetapi biasanya merupakan kepanjangan
dari fanatik etnik atau kelas sosial. Bentuk-bentuk fanatisme menurut Syafi’i
(2008) yaitu fanatisme konsumen agama,ideologi dan politik, kesenangan,
olahraga, etnik dan kesatuan. Indikator dari fanatisme ialah, sebagai berikut.
a. Fanatik organisasi, mengklai g paling benar dan yang lain salah
b. Fanatik pada \ idak didukung rasa toleran dan
- GJ\;\P}KAS!V J‘!% ﬂ.\’ “? o i'va pendapat lain
”

ﬂ\\\uﬁ!iﬂ ;‘V/‘ pa & i

.t , -
-s.f.iﬂu il rasa Cinlayanc 1181 yga akan
.ﬁf’

. Dengan besarnya
sikap fanatisme seseorang akan memotivasi dirinya sendiri untuk lebih
meningkatkan usahanya dalam aktivitas keagamaan ( dakwah islamiyah), 2) sikap
pribadi maupun kelompok terhadap kegiatan tersebut. 3) lamanya individu

menekuni satu jenis kegiatan tertentu. 4) motivasi dari keluarga.
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Menurut Haryatmoko, ada empat faktor yang dapat memengaruhi rasa

fanatisme, yaitu:
a) Memperlakukan sebuah kelompok tertentu sebagai ideologi. Semua ini
dapat terjadi jika kelompok yang mempunyai pemahaman eksklusif dalam

pemaknaan hubungan sosial tersebut.

b) Sikap standar ganda. Artinyafaiitar kelompok organisasi yang satu dengan

i ailow berbeda untuk kelompoknya
pS MUH4 47\

=51 i AS!-- : @“« tersebut bukan
&M( S P Q

Y

padi it er

0

dalam sikap ke
berintegrasi sesamanya secara kompleks. Pendidikan agama yang bersifat dressur
dan menggugah akal serta perasaan memegang peranan penting dalam
pembentukan sikap keagamaan.

Sikap keagamaan dalam agama terdiri dari berbagai pengaruh terhadap

keyakinan dan perilaku keagamaan, dari pendidikan yang kita terima pada masa
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kanak-kanak, berbagai pendapat dari orang-orang sekitar kita, dan berbagai tradisi
yang kita terima dari masa lampau sejak masa kanak-kanak hingga masa tua kita
menerima perilaku orang-orang di sekitar kita dari apa yang mereka katakan
berpengaruh terhadap sikap-sikap keagamaan kita.

Zakiah Darajat (1988) mengatakan bahwa sikap keagamaan merupakan

perolehan dan bukan bawa melalui pengalaman langsung yang

terjadi dalam hubungann¥? uf~lingkungan materi dan sosial.
‘.“ ﬁh_!ﬁ M u Hr‘q ,'\L. sngaruhioleh dua faktor

\ lqlf@
PKASSq 4

i\\\ﬂi%ihfié aplah atau

'-."‘.- o-""‘i,;rr; a 0k ]
s E‘:"E‘}-‘&“W&% at dan

Menurut Siti Parti

S\
&

d X g
O
L
L]

kehidupan individu dan masyarakat dalam beragama.

Agama sebagai refleksi atas cara beragama tidak hanya terbatas pada
kepercayaan saja, akan tetapi merefleksikan dalam perwujudan-perwujudan
tindakan kolektivitas umat (aktivitas keagamaan). Aktivitas keagamaan suatu

umat beragama bukan hanya pada tataran relasi dengan Tuhan, namun juga
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meliputi relasi dengan sesama makhluk. Aktivitas keagamaan merupakan bagian
dari dimensi ritual suatu agama, dan pada dasarnya aktivitas keagamaan itu timbul
dari cara manusia “mengejewantahkan” keberagamaannya. Dari beberapa
pengertian yang disebut di atas, maka kegiatan keagamaan di sini ialah segala
bentuk kegiatan yang terencana dan terkendali berhubungan dengan usaha untuk
menanamkan bahkan menyebarlua
pelaksanaannya dapat dile /
usaha yang terenea /‘ an,dan menyebarluaskan
nilai-nilai ./{;-G"" p\K ‘q 4\)@«-‘ o T
1 h '*:l{u- a_sebagai
o= \&\\.ﬂi ) ;/ / ® ”}v

g@ «EL m ;5}})-- w _h, han umat

So%

nilai-nilai keagamaan dalam tahap

atau kelompok. Dengan

dari usaha itu

aktivitas

tingkat kehidupan yang pa

Bentuk-bentuk aktivitas keagamaan tidak akan lepas dari adanya partisipasi
atau peran serta. Partisipasi adalah ikut sertanya satu kesatuan untuk mengambil
bagian dalam aktivitas yang dilaksanakannya oleh susunan kesatuan yang lebih
besar. Partisipasi mempunyai hubungan dengan kebutuhan pokok yaitu partisipasi

dalam pembangunan lembaga-lembaga keagamaan dan bukan keagamaan,
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misalnya tempat-tempat ibadah, sekolah-sekolah agama, dan sekolah-sekolah
umum, dan lain-lain.

Pada hakikatnya antara partisipasi dan aktivitas tidak dapat dipisahkan antara
keduanya, karena dalam pengertian partisipasi terkandung pula di dalamnya

aktivitas atau kegiatan, dan dalam aktivitas tercakup pula di dalamnya partisipasi

jika seseorang terlibat dalam sgiatan dan seseorang melakukan kegiatan
(aktivitas) berarti ia berpartis \ g
bentuk-bentuk alti ﬁ A0 ily shaiiil Senina itrsterangkum dalam dua
katego GJ& Ve 3 »

A

S oS

manusia mempunyai tujua enurut Djamaludin
Ancok dan Fuad Anshori Suroso, bahwa perilaku keagamaan bukan hanya terjadi
ketika seseorang melakukan perilaku ritual (beribadah), tapi juga ketika

melakukan aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan supranatural. Bukan hanya

yang berkaitan dengan aktivitas yang tampak dan dapat dilihat mata, tapi juga
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aktivitas yang tidak tampak dan terjadi dalam hati seseorang”17. milsanya dzikir
dan doa dan lain sebagainya.

Perilaku keagamaan terbentuk dan dipengaruhi oleh dua faktor, dimana
kedua faktor ini bisa menciptakan kepribadian dan perilaku keagamaan seseorang.
Kedua faktor tersebut yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern ini
menyatakan bahwa manusia adalah#li¢
manusia sudah memiliki .-r/ *dimana tiap-tiap manusia yang
lahir ke muka bumei /1: h‘ﬁ' M U H 4‘ \ /antabiat ingin beragama,

7 25 \PKASS 4 7
f

yaitu ingin/; Q, &
/-u wﬁw

Omo rehglus (makhluk beragama), karena

e

_=rn«4 ah dai 043
f}%--;;,&ﬁ
"N\ m

A\

'Q & chidupan di muka

hal yang m¢ 0o
bumi ini. th '0
Dunia keagamaan terbu arik yang sangat kuat bagi
orang-orang yang sedang mengalami persoalan kehidupan yang mendalam. Bisa
jadi orang yang mencarinya sendiri dan mendapatkan jawaban pada pengalaman

keagamaan, tetapi tidak jarang orang mengikuti orang yang dipercaya mampu

menunjukkan jalan kepadanya, karena pengalaman keagamaan yang pernah
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didapatnya. Joachim Wach membagi pengungkapan pengalaman religius atau
keagamaan dalam tiga bentuk, yaitu:

a. Tindakan

b. Pemikiran

c. Jama’ah

3. Jamaah Salafiyyah /\
Salaf secara e g “terdahulu, baik dari sisi ilmu,

keimanan, A 15 MI‘J ahasa Arab Ibnu

Manzhur me 4) inlui kamu yaitu

o= s\\* 'lﬂl "rff / o J"?:B
are il Llﬂif';’tg( ol yang t
“*‘3 N2 o !
D -‘ e (CEDATK )= d ‘lﬁ" ni serupa

L]
Xo

.y.,

Rasulullah SAW kepada pa ata salaf sendiri berarti "yang
terdahulu". Dalam hal ini pengertian salaf (yang terdahulu) adalah generasi
Sahabat Nabi, Tabi’in, dan Tabi’ut Tabi’in. Pengertian itu merujuk kepada sebuah
hadis Nabi SAW yang berbunyi, "Sebaik - baik generasi adalah mereka yang

hidup pada masaku, kemudian sesudahnya lagi, kemudian sesudahnya lagi". Jadi,

salafiyah adalah ajaran Islam yang merujuk kepada Al-Qur'an dan As Sunnah
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berdasarkan pemahaman salafus shalih (tiga generasi awal). Orang - orang yang
mengikuti ajaran salafiyah disebut dengan salafi.

Apabila para ulama akidah membahas dan menyebut-nyebut kata salaf
maka yang mereka maksud adalah salah satu diantara 3 kemungkinan:

a. Pertama: para sahabat Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam

t

b. Kedua: sahabat dan murid-maftidumereka (tabi’in)
c. Ketiga: sahabat, \ a,_ imam yang telah diakui
/ ,,. 6 MUH,-; N

‘\

yang senantiasa

i dalam Kitab
Shahihnya. Imam Bukhari Rahimahullah mengatakan “Rasyid bin Sa’ad berkata:
para salaf menyukai kuda jantan karena ia lebih lincah dan lebih berani.” Al Hafiz
Ibnu Hajar Rahimahullah mengartikan kata salaf tersebut, maksudnya adalah para
sahabat dan orang sesudah mereka. Kata salaf juga sering dipakai oleh para ulama
akidah didalam kitab-kitab mereka, seperti contohnya sebuah riwayat yang

dibawakan oleh Imam Al Jurri didalam kitabnya yang berjudul Asy Syari’ah
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bahwa Imam Auza’i pernah berpesan, Bersabarlah engkau di atas Sunnah.
Bersikaplah sebagaimana kaum itu (salaf) bersikap. Katakanlah sebagaimana yang
mereka katakan. Tahanlah dirimu sebagaimana mereka menahan diri dari sesuatu
dan titilah jalan salafmu yang shalih karena sesungguhnya sudah cukup bagimu

apa yang membuat mereka cukup.”

Yang dimaksud deng ah
salaf. Syeikh Salim Lis

mengats /ah,adalah penisbatan diri kepada

kaum salaf. _ghﬁ igﬂu‘q r@ kepada manhaj
d 8100 SR K’ !Sip madzhat’ va :

o= \\\.ﬂ th/

"'"T"'Q l '6* I._,.‘-._Q_n

>

adalah penyandaran diri kepada kaum

ada. (dalam

Ibnu Taimiyah rahimahulla dari tatanan yang sudah ada
dengan berbagai aksi penghancuran dan pengkafiran yang membabi buta.
Sehingga apabila mereka mendengar istilah salafiyyah maka yang tergambar di
benak mereka adalah kaum wahabi yang suka mengacaukan ketentraman umat

dengan berbagai aksi penyerangan dan tindakan-tindakan tidak sopan. Atau ada

lagi menganggap bahwa salfiyyah adalah gerakan reformasi dakwah yang
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dipelopori oleh Jamaluddin Al Afgani bersama Muhammad Abduh pada era
penjajahan Inggris di Mesir. Padahal ini semua menunjukkan bahwa mereka itu

sebenarnya tidak paham tentang sejarah munculnya istilah ini (salafiyyah).

4. Wahdah Islamiyah

Wahdah Islamiyah adalah sebuah Organisasi Massa (Ormas) Islam yang

mendasarkan pemaham nada Al Qur’an dan As Sunnah sesuai

|""
L]

| " ‘-S..\
s

SN

o

e

‘(rrJi"j S
:r» FJ'-—-

7 7
o M oS

' iy j’ ._.|||' 3"‘ ‘?1.{\ Wahdah

ﬁq i“ ﬁ _ assa  (Ormas)

pemahaman lig
Jamaah). Organisasi ini bergerak di bidang da’wah, pendidikan, sosial, muslimah,
informasi, kesehatan dan lingkungan hidup.

Struktur Organisasi Wahdah Islamiyah
Dewan Pimpinan Pusat
e Ketua Umum
e  Dewan Pimpinan Pusat

e Dewan Syari’ah



Dewan Syuro’

Badan Pengawas Keuangan
Dewan Pakar

Dewan Penasihat

Wakil Ketua Umum
Sekretaris Jenderal

Wakil Sekjen

Biro Administrasi Umu

Biro Humas

Bidang II:

1. Departemen Pendidikan

2. Lembaga Pembinaan, Pengembangan Pendidikan Al Quran (LP3Q)
3. Departemen Lingkungan Hidup

Bidang III:

1. Departemen Pengembangan Usaha (DPU)

23



2. Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shadaqah (LAZIS)

3. Departemen Informasi dan Komunikasi (Infokom)

e Bidang IV:

1. Lembaga Wakaf, Perencanaan dan Pembangunan (LWP2)
2. Departemen Kesehatan

3. Departemen Sosial

o Badan Kordinasi Wilayal

/"{P“} i 4 H,q

Badan Pembinaa i

A
& J\bP‘KASS‘% "o

S \\‘;_t‘!gg//

) ""ﬁr

Departemen Da’wah dan Kaderisasi

e Tadribud Du’at (Diklat Da’i & Muballigh)

e Pelayanan Da’i Khutbah Jum’at, Majelis Ta’lim

e Seminar Islami, Diskusi Buku, Tabligh Akbar,dll

e Daurah Da’wiyah Tarbawiyah (Training Pembentukan Kader).
e Daurah Syar’iyyah (Pelatihan Pendalaman Ilmu Syar’i)

24
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e Daurah Tarqiyyah Du’at (Training Peningkatan Kwalitas Da’1i)
e Halaqah Tarbiyah Tanfidziyah (Kelp.Kajian Islam

e Mabit Jama’i & Tarbiyah Gabungan

e Pengiriman Da’i Tetap & Insidentil ke Daerah-daerah

Bidang Kesehatan dan Lingkungan Hidup

e Majalah Al Bashirah (Media Komunikasi Pusat dan Cabang)

e Tasjilat (Unit perekaman) dan Penerbitan buku

e Website www.wahdah.or.id

Lembaga Muslimah

e Bagian Da’wah & Kaderisasi
e Bagian PSDM

e Bagian Sosial
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e Bagian Pembinaan Keluarga Muslimah

e Bagian Pengembangan Forum-forum Muslimah Daerah
e Usaha Muslimah Tsabitah

e Usaha Roti Thayyibah

Demikian suatu golongan atau Ormas pasti menginginkan agama yang di

anutnya pasti menginginkan perubahan pada suatu masyarakat yaitu dengan

\ l.d,"h;r(/

--ar HQM‘?@W

: menanamkan
gnghindari suatu
k pantas.

berakal, dengan jalan memilihnya dapatkan keselamatan dunia akhirat
di dalamnya mencakup unsur-unsur keimanan dan amal perbuatan. Sedangkan
Banyak ahli menyebutkan agama berasal dari bahasa sansakerta, yaitu “a” yang
berarti tidak dan “gama” yang berarti kacau. Maka agama berarti tidak kacau

(teratur). Dengan demikian agama itu adalah peraturan yang mengatur Keadaan

manusia, maupun mengenai sesuatu yang gaib, mengenai budi pekerti dan
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pergaulan hidup bersama. Jadi, yang dimaksud dengan nilai-nilai agama adalah
suatu kandungan atau isi dari ajaran untuk mendapatkan kebaikan di dunia dan
akhirat yang diterapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Secara umum, kajian tentang agama setidaknya terbagi ke dalam dua
dimensi, yakni teologis dan sosiologis. Kajian agama dalam corak teologis
berangkat dari adanya klaim te n mutlak ajaran suatu agama.
Doktrin-doktrin keagamae / ddari tuhan, kebenarannya juga

satu pranata sosial.
Karena posisinya sebagai subsistem, maka eksistensi dan peran agama dalam
suatu masyarakat tak ubahnya dengan posisi dan peran subsistem lainnya,
meskipun tetap mempunyai fungsi yang berbeda. Dengan kata lain, posisi agama
dalam suatu masyarakat bersama-sama dengan subsistem lainnya (seperti

subsistem ekonomi,politik.kebudayaan, dan lain lain) mendukung terhadap



28

eksistensi suatu masyarakat. Dalam konteks kajian sosiologis seperti ini, agama
tidak dilihat berdasar apa dan bagaimana isi ajaran dan doktrin keyakinanya,
melainkan bagaimana ajaran dan keyakinan agama itu dilakukan dan terwujud

dalam perilaku para pemeluknya dalam kehidupan sehari-hari.

6. Masyarakat Awam

Konsep tentang : Fe.kita dengar,seperti masyarakat desa,

P“;p 'MUHA
PRASS 4]

masyarakat kota , m

/’»ﬁ
o?'xsx

-

: f"-" \.ﬂ.l'&mf/ -

"' -¢ Hﬂﬁji..ﬁ‘_?hw

"h l,_;t

sosial dapat be

7. Teori Interaksi Simbolik

Interaksi simbolik dibangun bertolak belakang dengan teori reduksionisme
behaviorisme psikologis dan determinisme struktural dari teori sosiologi yang
lebih berorientasi makro, seperti fungsionalisme struktural. Orientasi khususnya

adalah mengarah pada kapasitas mental aktor dan hubungannya dengan tindakan
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dan interaksi. Semuanya ini dipahami dari sudut proses, ada kecenderungan
melihat aktor dipaksa oleh keadaan psikologis internal atau oleh kekuatan
struktural berskala luas.

Teori terpenting dalam interaksi simbolik adalah teori George H. Mead.

Pada dasarnya teori Mead menyetujui keunggulan dan keutamaan dunia sosial.

Artinya, dari dunia sosial 1 ran pikiran, diri, dan seterusnya.

Unit paling mendasar daldLs dalah tindakan, yang meliputi
empat tahap yas «../

%q. k= MUH
KAS!
@ @\p‘ S‘

= \\\dﬁ?iﬁf/
2

|e -;__k E&r

Mead melihat untaian proses mental sebagai bagian proses sosial lebih luas

yang meliputi intelegensi reflektif, kesadaran, kesan mental, arti, dan yang paling
umum, pikiran. Manusia mempunyai kapasitas khusus untuk melakukan
percakapan batin dengan diri sendiri. Seluruh proses mental itu menurut Mead

bukan terletak di dalam otak melainkan di dalam proses sosial.
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Diri adalah kemampuan untuk menerima diri sendiri sebagai obyek. Sekali
lagi, diri muncul di dalam proses sosial. Mekanisme umum diri adalah
kemampuan manusia menempatkan diri sendiri dalam kedudukan sebagai orang
lain, bertindak sebagaimana orang lain bertindak dan melihat diri sendiri seperti

orang lain melihat diri mereka sendiri.

ah, sebagian karena

ereka sendiri, yang
memungkinkan mereka menguji serangkaian peluang tindakan,
menilai keuntungan dan kerugian relatifnya dan kemudian memilih
salah satu di antara serangkaian peluang, tindakan itu.

g. Pola aksi dan interaksi yang saling berkelindan akan membentuk

kelompok dan masyarakat.
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Asumsi penting bahwa manusia memiliki kapasitas untuk berpikir
membedakan interaksi simbolik dari akar behaviorisme. Asusmsi ini juga
menyediakan basis semua teori yang berorientasi pada interaksi simbolik. Bernard
Meltzer, J. Petras, dan L. Reynold mengatakan bahwa asumsi tentang manusia
memiliki kemampuan berpikir adalah salah satu sumbangan teoritis interaksi
simbolik awal seperti James, De Cooley, dan tentu saja Meas :
“Individu dalam masyaps f/ : t yang dimotivasi oleh

kekuatan eksternal*a \ ; \ MoCkatau, di dalam kekurangan
N WKASS e Y,
ang g ﬂ CLE : ﬁuﬂqfi‘) w‘g{) al cerminan atau
”

Rpy

?}1 1 Hi‘ ";3 kan pikiran dari otak
fisiologis. Manusia tentu mempunyat Otak-ur f

0 kan pikiran, namun
otak tidak mesti menghasilkan pikiran seperti jelas terlihat dalam kasus binatang
(Troyer, 1946). Teoritis interaksi simbolik tidak membayangkan pikiran sebagai
benda, sebagai sesuatu yang memiliki struktur fisik, tetapi lebih membayangkan

pikiran sebagai proses yang berkelanjutan. Sebagai sebuah proses yang dirinya

sendiri merupakan bagian dari proses yang lebih luas dari stimulis dan respon.
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Pikiran, menurut interaksi simbolik, sebenarnya berhubungan dengan setiap aspek

lain termasuk sosialisasi, arti, simbol, diri, interaksi, dan juga masyarakat
Manusia hanya memiliki kapasitas umum untuk berpikir. Kapasitas ini

harus dibentuk dan diperhalus dalam proses interaksi sosial. Pandangan ini

menyebabkan teoritis interaksionisme simbolik memusatkan perhatian pada

..‘:5:‘ _’N“%

dlatl]

(Ritzer, 2008:

dikembangkan dan diperlihatkan. Semua jenis interaksi, tak hanya interaksi
selama sosialisasi, memperbesar kemampuan kita untuk berpikir. Lebih dari itu,
pemikiran membentuk proses interaksi. Blumer (mengikuti Mead) membedakan

dua bentuk interaksi yang relevan dikemukakan. Pertama, interaksi nonsimbolik;
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percakapan atau gerak isyarat menurut Mead tidak melibatkan pemikiran. Kedua,
interaksi simbolik memerlukan proses mental.

Penanaman nilai agama pada suatu masyarakat melalui pola interaksi yang
baik merupakan tindakan manusia terhadap sesuatu didasarkan atas makna yang
berarti baginya, makna sesuatu itu lahir diantara mereka, dan makna tersebut
digunakan dan dimodifikasi melalui
untuk menjelaskan sesuz / i bertujuan untuk memaknai

/ﬂ-‘ i\s M U Hq \‘« msuatu pengajaran nilai
éi., . p‘KF‘\S
o~

ses interpretasi yang digunakan manusia

agar apa yang

4? ;'!. ; ir\\

tindakan individu pada skala mikro. Studi-studi empiris yang dilakukan oleh para
sosiolog terutama diarahkan pada munculnya fenomena gerakan-gerakan sosial di
berbagai belahan dunia.

Lourence R. Innaccone merupakan salah satu eksponen teori pilihan
rasional yang cukup berpengaruh. Menurutnya (1998), studi-studi tentang agama

memberikan keuntungan baik bagi keuntungan ekonomi maupun sosiologi. Dalam
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bidang ekonomi, kajian agama memberikan informasi yang lebih komprehensif
mengenai perilaku-perilaku “nonpasar” yang selama ini diabaikan. Selain itu,
studi-studi tersebut dapat dimodifikasi untuk menjawab persoalan, seperti
keyakinan, norma, dan nilai. Hasil kajian agama juga dapat mengekspolarsi

bagaimana agama (dan perluasannya moral dan budaya) memengaruhi sikap

smpok, dan masyarakat. Pada saat yang
sama, studi tersebut jugan , \ hususnya sosiologi agama yang
berkembang dar /: A= MUH.‘] :\

l \\‘nin.;y . .ﬁ ':?..-

ekonomi dan aktivitas individual

soalan ekonomi dalam

idupnya seseorang
melakukan modifikasi an  agamanya S tingkat partisipasi
keagamaannya dan memodifikasi karakter, atau bahkan berganti agama.

Perubahan tersebut merupakan respons terhadap perubahan berbagai
varibel, seperti perbedaan ‘“harga”, pendapatan, keterampilan, pengalaman,

hambatan sumber daya, dan akses terhadap perbedaan teknologi.
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Selanjutnya, menurut Innaccone (1995), asumsi lain terletak pada sisi
“penawaran agama”. Menurutnya, setiap agama berusaha mengoptimalisasikan
jumlah pemeluknya, sumber daya, dukungan pemerintah, dan lain-lain.
Sebagaimana dalam pasar seseorang mempunyai kebebasan untuk memilih agama
tertentu. Seorang “penjual” tidak dapat bertahan tanpa didukung oleh “pembeli”.

Preferensi konsumen denga k substansi komoditas agama dan

icfmya semakin dirasakan ketika

struktur kelembagaan .
agama tidk dia / P;w MUHQ“ eningkat. Dalam pasar
FAKAS 9,14 4) ‘? W, pilihan, tetapi

m hhf

'*h’.'.“ "1 "'Ys.a;
5

tungan dari

yang dapat

antarwaktu.

3. Dampak sosial membentuk ekuilibria (keseimbangan) yang muncul dari
agregasi dan interaksi tindakan individu.
Dalam kaitannya dengan agama, teori pilihan rasional menurut Innaccone

(dalam Furseth dan Rapstad,2006) menyatakan bahwa individu berganti agama
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karena mereka melihat bahwa agama barunya ini memberikan keuntungan atau
reward yang menarik. Mereka kemudian masuk dalam komunitas agama dan
gerakan keagamaan yang memberikan kepadanya reward yang juga terbaik.
Sebagai konsekuensinya, gerakan keagamaan yang mempuyai profil yang jelas
dan menawarkan reward yang menarik akan lebih didukung daripada gerakan
ang jelas serta reward yantg lebih kecil.

\».. senjadi tidak ada artinya jika

Penderitaan manusia”} \
dibandingkan des ﬂé Pkﬁ' M L' Hﬂ} ﬁ’ gamScbaliknya, pemilihan

Gl &

keagamaan yang tidak memiliki prg

\Y
Q- Q‘g, ﬁ“Fh‘KAS&ﬂ ’P@‘? o ava jika nantinya
S .5 Wi/
: i

l
b GUHTE) —?.)_ﬂ!.‘.fm 11~ 1aCa Al ketika
A oA

>
(e
L]
Be

gsi sebagai sarana

heuristik yang mengarahka ¢ Je penyelamatan. Ketika individu percaya
bahwa spiritual lebih berharga daripada konsekuensi atau strategi negatif di dunia
saat ini, aktivisme yang berbiaya dan resiko tinggi merupakan sebuah pilihan
rasional.

Teori ini juga melihat bahwa seseorang beragama itu adalah sebuah pilihan

untuknya untuk menjadikan dirinya lebih baik. Hal ini juga dengan masyarakat di
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Kecamatan Siompu yang memilih agama yang sesuai ajaran Rasulullah
Shallallahu “alaihi Wa sallam tentunya untuk meraih Syurga yang dijanjikan
Allah kepada orang-orang yang beriman. Namun fanatiknya masyarakat di
Kecamatan Siompu tetap mengambil peran untuk mengajarkan nilai agama pada

masyarakat awam (tradisional).

B. Kerangka Konsep

dan kognitif saling

berintegrasi sesamanya secara kompleks. Pendidikan agama yang bersifat dressur
dan menggugah akal serta perasaan memegang peranan penting dalam
pembentukan sikap keagamaan.

Dalam penelitian ini penulis mengamati dan mengobservasi tentang

sikap masyarakat terhadap Jamaah Salafiyyah dan Wahdah Islamiyah serta ghiroh
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Jamaah Salafiyyah dan Wahdah Islamiyah dalam menanamkan nilai agama pada
masyarakat awam.

Dari pengamatan inilah nantinya penelitian akan bisa menjelaskan
bagaimana Fanatisme Sosial Keagamaan Jamaah Salafiyyah dan Wahdah

Islamiyah terhadap Penanaman Nilai Agama pada Masyrakat Awam di

Kecamatan Siompu.

Penanaman Nilai Agama

Bagan 2.1.Skema Kerangka Pikir



BAB III

METODE PENELITIAN

A.  Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

kualitatif dengan menggunakan deskriptif analitis yaitu untuk mengambarkan,

Kecamatan siompu, Kabupaten Buton Selatan.

C. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih 1 bulan dan berlokasi di
Kecamatan Siompu Kabupaten Buton Selatan. Penelitian ini di lakukan karena

permasalahan tentang persepsi masyarakat terhadap para fanatisme agama.

39
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D. Informan Penelitian
Informan penelitan yang akan menjadi sumber informasi dalam pengumpulan
data primer melalui proses observasi dan wawancara lapangan. Teknik
pengambilan informan yang digunakan peneliti adalah Purposive Sampling yaitu
dengan memilih secara langsung informan berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan peneliti seperti memi man agama yang lebih baik,
menunjukkan perilaku ./ alam_ kehidupan sehari-hari dan
masyrakat awarg / q MUH4 menjadi subjek dalam
itian_j /{L NK'A @ A iompu tersebut.

Q{mﬁ!ﬁ

L.--g, ‘2‘ .,Mj‘! ng . : ” 1ya adalah

E. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian
adalah peneliti itu sendiri. Peneliti kualitatif sebagai Auman instrumen, berfungsi
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan

pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan
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membuat kesimpulan atas temuannya (Sugiyono, 2011: 222). Instrumen
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan lembar teks pertanyaan, yang
berisi daftar pertanyaan mengenai '"Fanatisme Sosial Keagamaan Jamaah
Salafiyah dan Wahdah Islamiyah terhadap Penanaman Nilai Agama pada

Masyarakat Awam di Kecamatan Siompu". Dalam penelitian ini juga peneliti

ldpe Recorder atau Handphone, video kaset

menggunakan alat-alat ban Jng Vi
atau kamera, namun kegufi. \'-‘n alat-alat ini sangat tergantung

/ qMUH

pada peneliti i 4!14 trea,_memiliki kelebihan-

kelebihan ¢ /;*% P\K‘Assq
5 %\dﬂﬁ.{f

' 19) IS i 11 =ik
‘. ’5:1,;{‘* _buwl’u}

aéngan  cara

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik penelitian merupakan salah satu unsur penting dalam melakukan
penelitian. Teknik yang digunakan dalam menghimpun data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah:
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Observasi adalah penelitian yang dilakukan dengan cara melakukan
pengamatan secara langsung di lapangan yang Dberkaitan dengan
fanatismenya masyarakat dan persepsi masyarakat awam tentang fanatisme
sebagian masyarakat di Kecamatan Siompu Kabupaten Buton Selatan.

Wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah wawancara bebas artinya

a responden sesuai dengan jenis

peneliti bebas mengajukan pertatiy

f//

:!"!iﬂ_g ‘%‘l‘?’&

pengambilan bagian ataup

Peneliti mengamati apa yang dikerjakan orang, mendengarkan apa yang
diucapkan dan berpartisipasi dalam aktivitas yang diteliti- Klasifikasi
partisipasi empat diantaranya yaitu: terdiri dari Partisipasi Pasif, Partisipasi
moderat, Partisipasi aktif, Partisipasi lengkap. Namun pada penelitian ini

peneliti hanya menggunakan 2 bentuk partisipasi, yaitu :
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a. Partisipasi Aktif : Peneliti ikut melakukan apa yang dilakukan
narasumber, tapi belum sepenuhnya lengkap
b. Partisipasi Lengkap : Peneliti terlibat sepenuhnya dalam kegiatan

narasumber

G. Teknik Analisis Data

;{' 1an utdma-dar; '.:' :':%"m cndapatkan data.
7 W

i tek ffﬁ*;wmﬂ}i\ : :

\ \ / #I' \ S

2. - @,?po s
ST&‘HAP%N analisis data yang

mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang hal yang tidak

penting dan mengatur data sedemikian rupa sehingga simpulan peneliti
dapat dilakukan.

3. Sajian data
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Sajian data merupakan suatu rakitan informasi yang memungkinkan
kesimpulan secara singkat dapat berarti cerita sistematis dan logis agar
makna peristiwanya menjadi lebih mudah dipahami.

4. Penarikan simpulan

Dalam awal pengumpulan data, peneliti sudah harus mulai mengerti

apa arti dari hal-hal f-'i 1i dengan mencatat peraturan-peraturan

uga penarikan kesimpulan dapat

data dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Dalam hal
ini, untuk menguji kredibilas data tentang dampak kebijakan relokasi
pasae tradisional, maka pengumpulan dan pengujian data yang telah
diperoleh dilakukan keinstansi yang bersangkutan dan masyarakat yang

menjadi objek.
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2. Triangulasi teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda
3. Triangulasi waktu

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang

dikumpulkan dengan tekni a di pagi hari pada saat nara
alah, akan memberiikan data yang

sumber mas

<

Ket.

proposal

penelitian

2. | Konsultasi
proposal

penelitian

3. | Seminar
proposal
penelitian
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4. | Melaksanakan
penelitian

5. | Interpretasi dan

analisis data

6. | Penulisan
laporan hasil
penelitian

7. | Bimbingan dan
konsultasi
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. HASIL PENELITIAN

1. Gambaran Umum tentang Jamaah Salafiyyah dan Wahdah Islamiyah di

yandaran diri kepada kaum
salaf. Syeikh Salim -/ 5 ; n U H adlg ah penisbatan diri kepada
kaum salaf. n /- ‘;.r ;‘F K A :Mf :.‘"‘t can kepada manhaj

,¢P~
\\ ;;‘h" L-‘ﬁ"

i ]
‘h \-pﬂlhvna V4

Kecamatan Siompu

Yang dimaksud dengan,.s#la

Ibnu Taimiyah rahimahullah yang “memberontak™ dari tatanan yang sudah ada

dengan berbagai aksi penghancuran dan pengkafiran yang membabi buta.
Sehingga apabila mereka mendengar istilah salafiyyah maka yang tergambar di
benak mereka adalah kaum wahabi yang suka mengacaukan ketentraman umat
dengan berbagai aksi penyerangan dan tindakan-tindakan tidak sopan. Atau ada

lagi menganggap bahwa salfiyyah adalah gerakan reformasi dakwah yang
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dipelopori oleh Jamaluddin Al Afgani bersama Muhammad Abduh pada era

penjajahan Inggris di Mesir. Padahal ini semua menunjukkan bahwa mereka itu

sebenarnya tidak paham tentang sejarah munculnya istilah ini (salafiyyah).
Sementara itu, Wahdah Islamiyah adalah sebuah Organisasi Massa (Ormas)

Islam yang mendasarkan pemahaman dan amaliyahnya pada Al Qur’an dan As

Sunnah sesuai pemahaman As Ash-Shalih (Manhaj Ahlussunnah Wal
Jamaah). Organisasi ini / wda’wah, pendidikan, sosial,
kewanitaan, infomn / ‘5 MUH-4 pi-Pada Musyawarah YPWI
ke-2, -‘_»\‘/L F‘K‘AS‘- J-uA.-
2500 \l

- :’L o= \dl 'l.ij/

'i!’ ana H
L R "-@* a5 *'ﬂu,_ééf’

Masyarakat di Kecamatan Siompu mempunyai beberapa Ormas karena

penduduk di Kecamatan tersebut yang mendukung yakni memiliki 100%
penduduknya memeluk agama Islam. Jadi tak heran bila Kecamatan ini terdapat
banyak Ormas, namun yang lebih dominan diikuti masyarakat adalah Jamaah

Salafiyyah dan Wahdah Islamiyyah sebagai pilihan untuk mendekatkan diri pada
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Allah. Masyarakat memilih dua paham ini hanya semata-mata ingin mendekatkan
diri kepada Allah bukan untuk perselisihan yang dapat merusak harmonisasi
antarsesama ummat Islam di Kecamatan Siompu Kabupaten Buton Selatan.
Mereka hanya merasa agama yang mereka anut untuk menolong agama Allah dan
untuk menjaga diri dari dampaknya modernisasi. Dari dua jamaah ini masing-
masing mempunyai kelompok beld}al
masyarakat awam dengan -l/ tidak lagi salah paham dengan
paham yang mergk® 5/'( FS M U HA‘A’\

.1/ '\% K‘A S @\L di Kecamatan

1. PO
.:" \d llhf// ZN

ing saat itu
7
\‘b: ' \.n"%‘f * ﬁ‘

(d L=

ntuk menanamkan nilai agama pada

Ummahat itu yang selalu be datang untuk menuntut
ilmu, akhirnya di kabulkan oleh Allah. Saat itu banyak yang berdatangan untuk
menuntut ilmu.

Seiring berjalannya waktu, Jamaah ini terpecah menjadi dua yakni beberapa

kader dari Wahdah Islamiyah memisahkan diri yang disebut dengan Jamaah

Salafiyyah yang bertempat di Desa Lapara. Hal ini dikarenakan seorang kader
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yang menikah dengan salah satu orang yang aktif mengikuti kajian Jamaah
Salafiyyah. Namun hal ini tidak menjadikan antara dua ormas ini saling berbaikan
sampai saat ini. Pada awal Juli 2013 pertikaian antara kedua ormas ini terjadi yang
mana Jamaah Salafiyyah merendahkan Wahdah Islamiyah sehingga kader-kader

wahdah Islamiyah merasa bingung untuk memilih mana ajaran yang benar dan

akhirnya pindah taklim di Jamaahs€alafiyyah tanpa mengetahui hanya sekedar

ikut-ikutan. Keresahan pe ./

V.5 MUK,
kader-kader Wahd ‘\ rha- ‘q P daah Salafiyyah. Hal ini
. ﬁ DRASS 4 7

%
\\\d‘l'hf//

'ff-.a. ?ﬁy"@

ahdah Islamiyah dikarenakan

Islamiyah saat

dengan tetap
. Mereka tetap

an nilai agama pada
masyarakat tentunya denga g=masing agar tetap diterima oleh
masyarakat setempat yang notabenenya masih kental dengan budaya nenek
moyang mereka. Interaksi antara kedua ormas ini dengan masyarakat tetap terjalin
dengan baik tujuannya adalah agar mereka tetap diterima oleh masyarakat awam
dan tokoh-tokoh adat yang ada di Kecamatan Siompu dan agar mereka tidak

dianggap punya aliran lain atau terorisme yang sering masyarakat lihat dari berita
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atau media sosial dengan berbagai aksi bunuh diri atau perilaku tak berfaedah
yang lain.

Hubungan yang harmonis tetap terjalin antara masyarakat dengan kedua
ormas ini terlihat saat gotong royong dan saat taklim di Desa-desa mereka selalu
di panggil untuk mengisi acara walau terkadang masyarakat ada yang menerima

yang mereka bawakan tetapi kedfid “jamaah ini tetap eksis demi menjalin

5 km” sedangkan desa

. untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4.1. luas wilayah kecamatan Siompu

NO. Desa/Kelurahan Luas Wilayah (km”) | Dusun/Lingk.
1. Biwinapada 9,7 6
2. Nggulanggula 9,7 5
3. Tongali 6,4 4
4, Wakinamboro 4,25 4

5. Kaimbulawa

Lontoi

llv.h

‘rﬁTﬂ" G ;ﬁ.ﬁ B /aitu musim kemarau
dan musim hujan. Musim ulai pada bulan Oktober dan

berakhir pada bulan April, sedangkan musim kemarau dimulai pada bulan

Agustus sampai pada bulan september.

3. Demografis

1) Jumlah Penduduk
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Jumlah penduduk di Kecamatan Siompu berdasarakan data penduduk bulan Mei

tahun 2017 adalah sebanyak 10.766 jiwa, yang terdiri atas 5.499 laki-laki dan 5.267

perempuan dari 2.768 kepala keluaga. Jumlah ini tersebar pada 10 Desa yakni Desa

Nggulanggula dengan jumlah penduduk terbesar sebanyak 1.772 Jiwa dan Desa Karae

merupakan Desa yang sedikit penduduknya yakni 794 jiwa. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel berikut.

Jumlah 2.764 5.499

10.766

Sumber data: kantor camat siompu tahun 2017

Dari data tersebut diatas menunjukkan bahwa keadaan penduduk di

Kecamatan Siompu sangat padat. Hal ini didukung oleh wilayah, alam dan lahan

di daerah penelitian penulis sangat mendukung sehingga keadaan penduduknya

tergolong padat walaupun rumah yang saling berjauhan satu dengan yang lainnya.
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Mata pencaharian penduduk di Kecamatan Siompu sebagian besar dari

usaha kebun. Kegiatan berkebun yang biasa di kerjakan adalah berkebun yang

tersebar disetiap Desa/ Kelurahan dengan luas lahan yang berbeda-beda dan

letaknya sebagian besar berada di aeral yang berbukit-bukit. Tetapi berkat bantuan

— @
. ?"iuﬁ:: % {h
77N\
da'tab¢ !

2 Pegawai swasta/ Negeri 20%
3 Pedagang 5%

4 Nelayan 10%
6 Lain-lain 10%

Sumber data : Kantor camat Siompu Tahun 2017
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Berdasarkan data tersebut di atas, menunjukkan bahwa penduduk di
Kecamatan Siompu umumnya petani, hal ini disebabkan faktor alam daerah Buton
Selatan pada umumnya dan khususnya di wilayah penelitian penulis adalah
merupakan daerah agraris.

Dalam hubungan dengan mata pencaharian penduduk, maka mata

"l-

""'b 5{ LJ-.’Ln.
MJ, 3

baik secara
pembangunan kunci keberhasilan pembangunan
disegala bidang. Dalam arti kata, perbaikan dan peningkatan mutu taraf
pendidikan merupakan suatu proses yang utamanya menyentuh perbaikan seluruh

lapisan masyarakat sehingga keberhasilan pembangunan pada umumnya dapat

tercapai.
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Di era modernisasi global sekarang ini, sektor mutu sumber daya manusia
terlihat menjadi hal yang sangat mendasar yang sangat perlu mendapat perhatian
utama dari semua pihak dalam hal ini pemerintah dan masyarakatnya. Merujuk
pada hal tersebut, maka pendidikan di Kecamatan Siompu. Pembngunan sektor
pendidikan dinilai telah maksimal sampai tahun 2017 ini. Hal ini dijelaskan
langsung oleh Camat Siompu La Sg Si berikut: “alhamdulillah pendidikan
di Kecamatan Siompu pad -_f/ \u pingkat hal ini terlihat dengan

4 \ ancara 29 Juli 2017).

}%’1‘“@?

,.ﬁ-.\.l-u....uni.u

Kemudian untuk melihat sampai sejauh mana tingkat pendidikan formal
penduduk Kecamatan Siompu secara keseluruhan dapat kita lihat pada tabel

sebagai berikut :
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Tabel 4.5. tingkat pendidikan formal di Kecamatan Siompu

No. Tingkat Pendidikan Formal Jumlah Penduduk (%)
1. Perguruan Tinggi 30%
2. Akademi 10 %
3. Tamat Sekolah Menengah Atas 20 %
4. Tamat Sekolah Menenga 15 %
20 %

; p Py .
\as S,T. PAN \di ; enunjukkan bahwa
pembangunan di bidang agama.sangat-ncndapat-perhatian yang cukup besar dari

pemuka masyarakat dan pemerintah setempat. Untuk mengetahui keadaan
penduduk berdasarkan agama/kepercayaan yang dianut, dapat dilihat pada tabel

sebagai berikut :
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Tabel 4.6. keadaan penduduk berdasarkan agama

No. | Agamayang dianut Jenis Kelamin Jumlah Persentase

Laki-laki | Perempuan

1 Islam 100

2 Kristen Katolik - - - _

Kristen Protestan

4. Pemerintal

Sesuai dengan peraturan pemerintah nomor 41 tahun 2007 menjelaskan
bahwa kecamatan merupakan wilayah kerja camat sebagai perangkat daerah
kabupaten atau kota. Dengan demikian seorang camat memiliki kedudukan dan
bertanggung jawab kepada bupati atau walikota melalui sekretaris daerah atau
bisa dikatakan bahwa organisasi kecamatan berfungsi serta bertanggung jawab

untuk membantu tugas-tugas bupati dalam mengoptimalkan berbagai kegiatan
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pemerintahan, pembangunan, serta pembinaan kemasyarakatan yang berada di
lingkup wilayah kecamatan. Hal ini juga dengan roda pemerintahan kecamatan
telah ditunjang dengan cukup maksimal oleh kehadiran sarana dan prasarana
pemerintahan yang memadai, misalnya dengan ketersediaan gedung kantor desa,

balai desa dan sanggar PKKnya. Dengan demikian maka struktur pemerintahan

Kecamatan Siompu adalah sebagai béiilut.
MUH4

3’ BAGIAN KEUANGAN
PERLENGKAPAN

A A\ 4

SEKSI PEMERINTAH DA !,_ T | | g SEKSI PEMBERDAYAAN
PELAYANAN UMUM A EAMANAR 17T MASYARAKAT DAN
KESRA

Sumber data : kantor camat Siompu tahun 2017



60

Tabel di atas menegaskan pola/tata pembagian dan hubungan unit-unit
organisasi pemerintahan Kecamatan Siompu berdasarkan kedudukan, tugas dan

fungsi unit-unit kerja dalam struktur organisasi pemerintahan kecamatan.

5. Cara Jamaah Salafiyyah dan Wahdah Islamiyah terhadap Penanaman Nilai

Agama Terhadap Masyrakat Awam di Kecmatan Siompu

Penanaman menurut Ka 3csar Bahasa Indonesia adalah perihal

ﬁhs MUHZ,,

o h h.fhanusia serta sumber

&FK#S 43“ \. seutuhnya

man nilai-nilai agama Islam

Nilai keimanan, ibadah, dan akhlak sangat perlu diterapkan karena jika
masyarakat terus dibiarkan tersesat maka tidak akan ada yang dapat membangun
konsep kekhalifahan di bumi dengan amanah.

“hal ini juga memang sangat penting untuk diterapkan agar masyarakat
tidak terus berbuat kesyirikan yang dapat mengundang murka Allah.”

(wawancara dengan Ummu Aswad, 29 Juli 2017)
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Perlunya aspek tersebut diterapkan juga untuk mengikuti perintah Allah
dan Sunnah Rasul-Nya untuk tetap menuntut ilmu, mengamalkan ilmu serta
mengajarkan ilmu yang kita miliki sebagaimana tercantum dalam hadits Bukhari
“sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar Al-quran dan mengajarkannya.”

Dalam hadits lain disebutkan bahwa “sesungguhnya orang yang paling utama

diantara kalian adalah yang belajar A-Ouran dan mengajarkannya.” (HR.Bukhari)

Dalam proses penanaman nilai-nilai agama pada masyarakat tidak semuanya
berjalan lancar sesuai dengan yang diinginkan. Besar kemungkinan terjadinya
suatu kompetisi antara masyarakat awam dengan kelompok fanatik agama dalam
masalah keyakinan akan memunculkan suatu konflik pada masyarakat tersebut.
Hal ini pernah diutarakan oleh salah satu Ummahat yang juga Murobbiyah yang

menyatakan:
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“ menanamkan nilai agama itu memang harus butuh kesabaran karena jika
tak memiliki sifat sabar pasti tidak akan ada kader yang muncul. Buktinya
dulu itu banyak yang hadir acara pengajian tapi karena mereka berpikiran
cara yang kami terapkan berbeda dengan yang selalu mereka lakukan
selama ini, akhirnya majelis mulai longgar. Tapi kami tetap bersabar dan
selalu mendoakan mereka agar cepat dapat hidayah dan dibukakan pintu
hatinya oleh Allah.” (wawancara dengan Ummu Niswah, 27 Juli 2017)

Pendidikan agama mempunyai dua aspek terpenting. Aspek pertama dari

pendidikan agama adalah yang .ditiukan kepada jiwa atau pembentukan
kepribadian. Aspek yang / \ agama j
kepada pikiran yad / hﬁ MUH ayaan kepada Tuhan
tidak aka . : 1* PK AS S;f’!

A ol \\dﬂi&.{/

\ ’l-ﬁn.

berisikan bimbingan, araha agar masyarakat meyakini dan
mengimani akan adaya Tuhan, memegang teguh ajaran yang berasal dari Allah

SWT, melaksanakan perintahNya dan menjauhi segala larangan-Nya.



63

a. Cara Jamaah Salafiyyah dalam Menanamkan Nilai Agama
Dalam dunia pendidikan semua mengetahui bahwa tugas guru pendidikan
agama bukan hanya mengajar dan memberi ilmu pengetahuan saja kepada peserta
didik tetapi lebih dari itu yakni membentuk dan membina akhlak peserta didik

sehingga tercapailah kepribadian yang berakhlakul karimah. Berbicara penanaman

nilai agama, masing- masmg oran a cara untuk menanamkan nilai agama

dal ini juga dengan Jamaah

Salfiyyah yang ‘/ f‘-u-- MU Hf}"\ samatan Siompu walau
“\h K‘AS 4 4}0 pernaln dikatakan oleh

t&\d‘llﬁf//

Q;r f\.uu lalkuk

Sz

yang pertama dan utama bagi anak. Pola asuh serta model pembelajaran berbeda-
beda di tiap-tiap keluarga. Pola kepemimpinan orang tua dalam membina keluarga
sangat menentukan bentuk atau tipe keluarga tersebut. Seperti dikutip dari
pendapat Hafshah berikut.

(13

memang Alahamdulillah di Kecamatan Siompu ini semua beragama
Islam rahmatan lil ‘alamin dan keluarga sudah mengajarkan sedikit tentang
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agama namun perlu diluruskan lagi agar pulau siompu ini tidak banyak
terjadi kesyirikan.” (wawancara dengan Ukhty Hafshah, 03 Agustus 2017)

Pentingnya penyebaran ilmu pengetahuan kepada manusia adalah agar
masyarakat awam tidak berada dalam kebodohan dan kegelapan. Hal ini
dibutuhkan kesadaran bagi para mu’allim (guru) dan ulama untuk tidak

menyembunyikan ilmunya tetapi , mengajarkannya kepada masyarakat.

Sebagaiman sabda Nabi Shallalle a,sallam yang artinya:
“Barangsiapa ditany: ,;— ¢

mau memberilar ’;.'.?\‘

1N
A e

YT Gall Eall G
1 melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku” (Q.S Adz-Dzariyat: 56)

Berdasarkan ayat di atas menunjukkan bahwa jelaslah dan sepantasnya
untuk menyebarkan agama Allah karena ibadah adalah perkara yang mencakup
segala yang dicintai dan diridhoi Allah berupa perkataan dan perbuatan baik yang
zhahir maupun yang batin. Apalagi kondisi di Kecamatan Siompu apalagi

Muslimya 100%, hal ini sangat mendukung proses perkembangan islam yang
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sesungguhnya. Jadi menanamkan nilai agama memang harus butuh kompromi
dengan masyarakat agar masyarakat bisa menerima dengan baik nilai agama yang
dibawakan oleh Ustadz atau ustadzah yang benar-benar paham dalam hal
keilmuan tentang agama Allah. Seperti diungkapkan oleh Ukhtiy Hasthah yang

menyatakan :

S - ar paham.” (wawancara
dengan ukhty, ,r h{i U H
/ p:::r A |

Orang /:- nﬂ}‘\‘ Fv\ AS bqh‘gzq 4 dibutuhkan dalam

Q\
\\y dmh,;[/ ‘- Vahdah

\"%5»*" .r ahd wm‘ﬂ#"" ] roh lalu
""::_- 1o sudah tib

P ehle ah it 7 ) fsudah di
fat ak bermmd 0 dalam mencari
i i Cna d dWd d

agama antara Jamaah Salafiyyah
dan Wahdah Islamiyah di masyarakat tentu mempunyai perbedaan karena
memang dasarnya dan pemahamannya berbeda, baik dari segi ibadah maupun tata
krama bergaul. Hal ini dijelaskan oleh ukhty Hafshah yang menyatakan:
“perbedaannya itu banyak, contoh kecilnya dari segi ibadah terkadang
dari Wahdah itu ketika duduk tahiyyat tangannya digerak-gerakkan

sedangakn di Salafy tidak. Dan juga dari segi perbuatan, kadang orang di
Wahdah dengan mudahnya menghalalkan gambar padahal di Salafy sangat
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di haramkan sekalipun hanya sekedar emoticon. (wawancara dengan
Hafshah, 03 Agustus 2017)

Terlebih dari semua itu, hala yang paling mendasar adalah bagaiman
mencari solusi untuk bisa menanamkan nilai agama pada masyarakat. Salah satu
strategi yang digunakan dalam melaksanakan pembentukan akhlak adalah pertama
melalui pembiasaan. Masyarakat dibiasakan mengikuti taklim dengan cara

mengajak untuk terus bergabu] i pembiasaan juga harus memberikan

o - if . indan tetap

. ﬁu‘i‘iw (T8 am bisa
"'"ﬁ‘*fwlr# v)) e ap kita

V.o h‘?" 2 Lidak H,;r‘ ) >fika salah

engikuti Sunnahnya, yaitu tidak
paham agama sendiri tetapi mengajarkannya pada orang lain sekalipun sedikit
asalkan jelas keshahihan ilmunya bukan karena pendengaran dari orang lain
karena telah Allah katakan dalam firman-Nya bahwa penglihatan, pendengaran

akan dimintai pertanggungjawabannya oleh Allah. Salah satu bentuk
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mengamalkan Sunnah Rasul adalah dengan mengadakan tarbiyah (belajar ilmu
agama).
“tarbiyah memang sangat penting apalagi pergaulan sekarang itu sangat
tidak mendidik jadi tarbiyah itu perlu untuk membina keimanan dan
megajarkan untuk menjauhi kemaksiatan karena murka Allah disebabkan

ulah manusia sendiri.” (wawancara dengan Harlisa, 04 Agustus 2017)

Peran serta oarng fanatik agama memang sangat dibutuhkan pada zaman

modern sekarang ini. Hal ini dis3 i, dear yang beragama Islam benar-benar

Pj.') Vm U H M dalam agama bukan hanya
i 4"
\"H!‘l 'iﬂ.!?f =2 yang

bersabar dan tidak™lup r-mendoakan mereka agar tetap
dibukakan pintu hatinya untuk rutln 1kut kajian (ta’lim) setiap pekannya.”
(wawancara dengan Hartija, 05 Agustus 2017)

Hal serupa juga diungkapkan oleh Ummu Iqra yang menyatakan:

“ caranya alhamdulillah bertahap, ya pada awalnya yang ikut kajian itu
banyak namun karena adanya fitnah dan anggapan warga bahwa yang
diikuti tenyata aliran lain sehingga banyak yang berguguran.” (wawancara
dengan Rahma, 05 Agustus 2017)
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Berbagai celaan memang sering muncul untuk masyarakat yang fanatik
terhadap agama. Hal ini juga dikatakan oleh Allah dalam firmannya yang artinya:
agama dahulu asing maka ia akan kembali asing. Jalan menuju kebaikan butuh
pengorbanan baik itu berupa cacian hinaan ataupun bentuk lain namun semua itu

tidakkan setara dengan pengorbanan Rasulullah dalam menjayakan agama Islam

n dari orang lain itu menjadi
penyemangat untuk lebih '-it dd*Allah. Hal ini seperti dikatakan
oleh Abu Aswad ﬁp 2 MUHA 4’\

/ BKA Ss*

ini di tengah kaum kaﬁr Terkz

ama terhadap agama adalah
terletak pada fungsinya dalam masyarakat. Konsep fungsi seperti kita ketahui,
menunjuk pada sumbangan atau kontribusi yang diberikan agama, atau lembaga
sosial yang lain, untuk mempertahankan keutuhan masyarakat sebagai usaha-
usaha yang aktif dan berlangsung secara terus-menerus. Menurut Emile Durkheim

sebagai sosiolog besar telah memberikan gambaran tentang fungsi agama dalam
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masyarakat. Dia berkesimpulan bahwa sarana-sarana keagamaan adalah lambang-
lambang masyarakat, kesakralan bersumber pada kekuatan yang dinyatakan
berlaku oleh masyarakat secara keseluruhan bagi setiap anggotanya, dan
fungsinya adalah mempertahankan dan memperkuat rasa solidaritas dan

kewajiban sosial.

c. Cara Kkerja lnter

Jamaah Salafiyyah dan Wahdah

kepada orang
waktu luang.
Berikut beberapa hasil penelitian tentang bagaimana sesungguhnya cara
kerja interaksi Jamaah Salafiyyah dan Wahdah Islamiyah dalam menanamkan
nilai agama pada masyarakat awam sudah mulai baik, seperti apa yang diutarakan

oleh informan Narwa yang menyatakan :
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“ketika saya bertemu dengan masyarakat tetap saya tegur walau terkadang

tidak dijawab”(wawancara 10 Agustus 2017)

Informan lain juga sama halnya dengan informan diatas atas nama Sutiani
menyatakan :

“caranya supaya diterima dengan baik di masyarakat adalah ketika mereka
berkumpul dan cerita-cerit a juga ikut bergabung sambil kemudian
menyisipkan satu nase c \ erecka agar kita tidak selalu dianggap
ekstrim” (wawancaza*li /

antara kedua

iféi.-rl:ﬁl. ﬁ s . dari satu

) ; g bukan dari

“ mungkin karena kami tidak berji atau bukan dari golongan mereka
kali yah sehingga terkadang mereka tidak lagi mau menyapa walau hanya
sekedar senyum atau mungkin karena apa yang kami lakukan selama ini
mereka tidak menyukainya? Saya bingnung dek dengan kalian.
(wawancara dengan La Suriadi, 03 Agustus 2017)

Berdasarkan hasil dari wawancara di atas tentang cara kerja interaksi
dalam menanamkan nilai agama dapat di simpulkan bahwa dengan interaksi kita

dapat menanamkan nilai agama dengan cara berkomunikasi yang baik dengan
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lawan bicara karena interaksi dapat terjadi ketika ada kontak sosial dan
komunikasi, dengan berkomunikasi yang baik dengan lawan bicara kita bisa
menerapkan nilai-nilai agama yang baik, misalnya menyapa atau memberi salam
bila bertemu. Namun selain interaksi tersebut masih interaksi masyarakat dengan

kedua golongan fanatik masih terlihat kurang baik dan terdapat adanya

kerenggangan antar masyarakat dengaii*kedua golongan tersebut akibat fanatisme

yang mereka miliki.

6. Persepsi ara e
Sz 45:, v ip» T,
2\ ‘i@'f/é

P

2 ISi:
d
‘\\ﬂ
F

pendeteksian, dan interpreta mulus banyak-dipengaruhi oleh kemampuan otak
seseorang dalam mengolah dan mengingat kembali stimulus yang ada serta
kekayaan pengetahuan orang sebelumnya.

Menurut Syed Hussein Alatas, mengutip pendapat Jamaluddin AlAfghani
(1838-1897), bahwa salah satu faktor penyebab kemunduran kaum muslimin

adalah karena ketiadaan semangat intelektual di dalamnya (Alatas, 1988: 17-18).
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Ketika dunia Islam ingin bangkit kembali, maka salah satu pilihannya adalah
dengan mengembangkan kembali nilai-nilai agama. Sebab, untuk menghasilkan
para kader yang diharapkan mampu menjadi aktor perubahan, walaupun
sebenarnya untuk menjadi orang yang berakhlak baik tidak harus belajar di

sekolah atau berakademis tetapi juga bisa dengan cara mengikuti kajian rutin

agama.

pada

masa lalu,

Dari beberapa uraian di atas, dapat penulis simpulkan bahwa persepsi pada
dasarnya merupakan suatu pandangan dengan cara pengamatan melalui
penginderaan terhadap sesuatu objek, kemudian memberi tanggapan atau tafsiran
terhadap objek yang diamati sesuai dengan perhatian, kebutuhan, sistem nilai dan

karakteristik kepribadian individu.
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a. Sekilas tentang budaya di Kecamatan Siompu

Dalam penelitian ini penulis mendapatkan berbagai persepsi masyarakat
tentang oarng-orang fanatik agama yang ada di Kecamatan Siompu. Namun
sebelum melangkah kepada persepsi maka penulis akan membahas sedikit tentang
budaya yang ada di Siompu tetapi Ormas di Kecamatan Siompu tetap mendapat
celah untuk menanamkan n1
Kecamatan Siompt i Kecamatan yang masih kental
memegang teguh *‘f hﬁ 4 49\ s, Masyarakat siompu
(/"k;“'% \Pﬁ‘(’ Ss tal ghaib padahal
ARV -

\-

"'-...

"‘.\{ '_;é = r setiap

: masyarakat Siompu.

memiliki bt

pemerintahan tersendiri yaitu-dari-jabata
1. Parabhela: jabatan tertinggi
2. Wati
3. Pangara: asisten wati yang selalu membawakan informasi kepada
wati

4. Anabu’ou: jabatan sebagai pembantu parabhela
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Parabhela sebagai jabatan tertinggi menjadi penentu untuk selalu
melakukan setiap kegiatan. Ada yang unik yaitu setiap musim penanaman jagung,
masyarakat tidak boleh menanam dan memanen duluan sebelum parabhela
memberikan isyarat untuk berbuat. Setelah anabu’ou menanamkan jagung

dikebun perabhela barulah masyarakat menanam.

b. Persepsi masyar

b Eﬂu H asyarakat, di negri maju,
P‘ KA\‘.:I S‘:M -\ pun pada kelompak

a dikatan kebebasan
berhak melarang mereka
ng 2 ] ok untuk lebih mendekatkan diri
kepada sang pencipta yah‘7 ” (wawancara dengan La Ando, 26 Agustus

2017)
Undang-undang memang memberikan kebebasan kepada semua orang hak
untuk beribadah menurut agama dan kepercayaannya masing-masing dan

menyatakan bahwa negara adalah berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Tetapi

di Kecamatan Siompu berbeda karena kondisi budaya dan adat yang masih kental.
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Hal ini sesuai dengan ucapan salah satu tokoh adat di Kecamatan Siompu yang
menyatakan:

“ saya merasa mereka itu terlalu fanatik karena sudah jarang menegur kita
keculi hal-hal penting. Jangan tersinggung yah dek tapi itu yang saya
rasakan bahkan saya merasa mereka mengikuti aliran lain, mereka tidak
lagi mengikuti apa yang kami lakukan yang ini itu salah.”(Wawancara
dengan La Karia)

Ungkapan yang sam atan oleh pemangku adat selaku Wati di

mereka tidak lagi

erti  biasanya.”

maupun yang tidak menerima
Manhaj Ahlussunnah Wal Jamaah yang hadir di zaman modern ini. Padahal
penanaman nilai agama sangat perlu apalagi bagi anak yang baru beranjak remaja

sebagai filter dalam pergaulannya di dunia globalisasi ini.



7. Interpretasi Hasil Penelitian
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Inform .
No Percakapan Makna Interpretasi Teori
an
menanamkan nilai Menmiliki sifat Sifat kesabaran selalu
agama itu memang sabar dengan diterapkan pada diri
harus butuh berbagai ucapan | masing-masing
kesabaran karena ] individu agar bisa
jika tak memiliki menanamkan nilai
sifat sabar pasti_ti agama pada
1.
hatinya oleh Allah
kami tidak punya Dengan ilmu Sebagai seorang yang
hak untuk memaksa | agama yang paham agama yang
orang untuk belajar | didapat dapat dalam kesehariannya
bersama kami, menjadi bekal mendapat ilmu nilai-
2. | RSN

namun kami
mengingat perintah
Allah dan Rasul-Nya
bahwa kalau kita
punya ilmu jangan

dalam memahami
dan mengamalkan
nilai agama

nilai agama, itu dapat
dijadikan bekal untuk
membantu masyarakat
dalam memahamkan
nilai-nilai agama
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disimpan tapi
disebarkan/diajarkan
pada mereka yang
belum paham

MS

alhamdulillah kami
selalu melakukan
taklim setiap
pekannya, yang jelas
kami mengambil

waktu dimana kami
tidak sibuk/ diwakau

lansung menegur
mereka ketika salah
tetapi dinasehati
secara bilhikmah.
Wallahu a’lamu

Selalu rutin

menanamkan nilai
agama

Masyarakat tergabung
dalam organisasi
keislaman dengan
mengikuti setiap
rutinitas kajian inilah
kemudian lebih bisa
mengaplikasikan nilai
agama itu dalam

Teori

tindakan

lya sangat
dibutuhkan yang
namanya tarbiyah
apalagi di Siompu
yang sekarang sudah

Tarbiyah
dibutuhkan oleh
masyarakat
terutama pada
remaja

Berbicara tentang
zaman modern
sekarang ini tidak
lepaslah dari kondisi
dimana mencontohi
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tersentuh yang
namanya
modernisasi dan
weternisasi jadi
sebelum terjadi hal-
hal yang tidak
dinginkan,
penanaman nilai
agama itu perlu
untuk membina

kebiasaan barat
sehingga pembinaan
sejak dini harus dapat
dilakukan bagaimapun
caranya

Teori
interaksion
isme
simbolik
George H.
Mead.
Pada
dasarnya
teori Mead
menyetujui
keunggula
n dan
keutamaan
dunia
sosial.
Artinya,
dari dunia
sosial
itulah
muncul
kesadaran,
pikiran,
diri, dan
seterusnya.

saya tidak terlalu
pusingkan hal-hal
seperti itu selama
mereka tidak
melakukan hal-hal

Tidak
menanggapi jika
demi kebaikan

Suatu realitas bahwa
masyarakat Siompu
adalah 100%
beragama islam jadi
jika banyak paham
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yang tidak merusak
harmonisasi antara
sesama. Jika mereka
memilih jalan yang

terbaik silahkan
kalau memang
seperti itu

pemahaman mereka

dalam masyarakat
wajar karena itu yang
dipahami

saya juga tidak

respon kalau ada

Jangan tersinggung
yah dek tapi itu yang
saya rasakan bahkan
saya merasa mereka

mengikuti aliran

lain, mereka tidak
lagi mengikuti apa
yang kami lakukan
yang ini itu salah

masyarakat yang

.ﬁ-\-l-l...tl,,a ﬁ

SN
570N

Dari penelitian yang
dilakukan sampai
sejauh ini belum ada

perbuatannya padahal
Jika seseorang fanatik
agama seyogyanya
untuk saling menyapa
agar tali silaturrahim
tetap terjaga
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10.

Saya tidak tau buku | Tidak ikut serta Sebagai seorang yang

apa yang mereka dalam ritual fanatik memang sudah

pelajari sehingga seharusnya tidak

mereka tidak lagi mengikuti hal-hal yng
GR melakukan berbagai tidak pernah

ritual yang kami dicontohkan

lakukan seperti Rasulullah, seperti

biasanya. memperingati hari

kematian

B. PEMBAHASAN

SWL dalail) 9

yang artinya: "Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan orang yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) ma’ruf dan mencegah dari yang
munkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung”. Penanaman nilai
agama perlu di lakukan pada masyrakat awam karena dengan begitu masyarakat

tidak lagi mengklaim orang yang fanatik sebagai seorang teroris atau beraliran
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sesat serta sebutan yang lainnya yang menimbulkan kegelisahan batin pada kaum
fanatisme suatu agama atau organisasi masyarakat tertentu.

Menanamkan nilai agama pada masyarakat yang masih memegang teguh
adat yang mereka miliki membutuhkan strategi yang sangat bagus, ghiroh dan

kegigihan yang dapat mengalahkan kondisi lingkungan yang ada. Seperti yang

D iﬂ\mﬂ!ﬁd/ /

. | AR [ L
CTe *‘i‘y{lﬁ';h.ﬁg’u‘fﬁp 1
=

6) Tawakal, yaitu sikap senantiasa bersandar kepada Allah, dengan penuh
harapan kepada Allah
7) Syukur, Yaitu sikap penuh rasa terimakasih dan penghargaan atas nikmat

dan karunia yang telah diberikan Allah
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8) Sabar, yaitu sikap batin yang tumbuh karena kesadaran akan asal dan
tujuan hidup yaitu Allah
Sumber nilai yang berlaku dalam kehidupan manusia digolongkan menjadi
dua macam yaitu :

a. Nilai Ilahiyah adalah nilai yang berhubungan dengan ketuhanan atau hablun

minallah, dimana inti d

b. Nilai insaniyah - gan sesama manusia atau
inap=nas vaig ho e Beokutiada ah nilai yang tercakup

adalah keagamaan.

9) Amanabh, yaitu dapat dipercaya

Setiap manusia pada dasarnya memiliki perasaan yang berbeda dalam
memahami dan menghayati suatu agama yang mereka yakini. Berbagai faktor
menyebabkan berbedanya pemahaman, mulai dari kepemahaman akan adanya
agama sebagai pedoman hidup hingga hanya sekedar tahu jenis-jenis agama.

Sebagai umat beragama, merupakan kewajiban kita untuk berperilaku berdasarkan
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apa yang diperintahkan oleh ajaran agama dalam berinteraksi sehari-hari. Pada
dasarnya setiap individu telah mengerti tentang agama, karena agama dimiliki
setiap manusia yang terlahir di dunia atas bawaan turun temurun dari orang tuanya
serta pengaruh agama itu pun telah ada ketika datangnya sekelompok orang yang

sengaja berpergian jauh untuk dapat mengamalkan setiap ajaran agama Islam

kepada individu lainnya atas dasar kebiteayaannya kepada Allah SWT.

i A ».,/ \M ailai agama Islam dan interaksi
g Pﬁ* MU ) p",'. \ agama, serta mayoritas
7 25WPRASS 4 \
/ g
= \ d‘ h.f/ / .

q‘n‘u !'f:l -ug q;rlﬁ‘i"
57

%) B85 N1

apat yang

ati salah

yang dikatakan salah satu informan bahwa harus ramah kepada masyarakat untuk
mengambil hatinya dengan mencontohkan sikap yang baik. Bentuk-bentuk aktivitas
keagamaan sangat bergantung pada latar belakang dan kepribadiannya. Hal ini membuat
adanya perbedaan tekanan penghayatan dari satu orang ke orang lain, dan membuat
agama menjadi bagian yang amat mendalam dari kepribadian atau privaci seseorang atau

terkadang menjadikan seorang fanatik dengan ajaran yang dianutnya itu. Oleh karena itu,
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agama senantiasa bersangkutan dengan kepekaan emosional. Namun makna yang lebih
global dan makro adalah implementasi atas nilai-nilai ajaran dari masing-masing agama
sebagai makhluk Tuhan yang individual dan sosial.

Berbicara mengenai agama dan perilaku di dalamnya, maka akan

ditemukan, bahwa agama mempunyai ajaran-ajaran tentang norma-norma akhlak

yang tinggi, kebersihan jiwa, tidak myementingkan diri sendiri, dan sebagainya.

Itulah norma-norma yang -»-;-/\'- sama, karena tanpa adanya ajaran

norma-norma tida J{i; L I"L e L, !f@ ia akan bertindak sesuka

i au’ s Q_m h‘if;_ Pi SHJ 4 a pemikiran (baik
& \‘\ 4"

ik

'_.-r ‘
“"h“{ﬁ?-.ni‘ lw@ﬁg’? a JamaZi ah dan
‘ N

diskriminasi terhdap orang lain justru bertentangan dengan akal sehat dan nilai
kemanusiaan yang dijunjung tinggi oleh para umat beragama dari setiap agama
yang saling berbeda.

Sebagai umat yang beragama, sudah sepatutnya kita menjadi contoh
terbaik bagi umat manusia sedunia dengan cara hidup yang saling mengasihi dan

saling menghargai dengan menerima perbedaan dalam agama sebagai rahmat
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Allah. Seperti yang diungkapkan oleh informan yang menyatakan bahwa ketika
menjadi seorang fanatik harus tetap menjalin hubungan yang baik dengan
masyarakat setempat. Fanatisme merupakan fenomena yang sangat penting dalam
budaya modern, pemasaran, serta realitas pribadi dan di sosial masyarakat, hal ini

karena budaya sekarang sangat berpegaruh besar terhadap individu dan hubungan

hubungan, kesetian, pengib adtm,sebagainya. Perilaku fanatik

/4‘[5;5 MUHq

”\i" e
. /@é"%ﬁ\P. q n @ g baru. Fanatisme

peperangan dan permusuhan: cseorang tidak akan mencampur
adukan kebenaran agamanya dengan kebenaran yang lain. Dalam ajaran Islam,
konsistensi (dapat disebut fanatisme) adalah sebuah keharusan bagi setiap

umatnya. Seorang penganut yang tidak fanatik terhadap agama islam tentu hanya

akan merusak agama Islam itu sendiri.
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Namun beda halnya dengan Kecamatn Siompu yang mana masyarakat
mempunyai penilaian lain tentang orang yang fanatisme keagamaan (agama
Islam) dianggap sebagai teroris atau yang lainnya. Kesenjangan pemikiran dalam

masyarakat masih sering terjadi terutama dalam kehidupan beragama yang sering

terjadi pertikaian antara masing-masing golongan maupun antar masyarakat




C. Penelitian Yang Relevan
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Berikut penelitian yang pernah dilakukan oleh beberapa peneliti adalah

sebagai berikut.
No. | Peneliti Judul Tahun Hasil Penelitian
1. | Beny Model Pendidikan Halaqoh | 2008 Melalui adanya tarbiyah
Wahdah Is masyarakat diberikan

pembinaan pribadi yang

diri

v/ pada masyarakat

dengan

lain, yakni

salafy tidak
memperbolehkn

mendirikan sebuah

organisasi apalagi politik.
Dalam menyebarkan

agama, Salafy




88

menggunakan sebuah
metode dakwah yang
dikenal dengan dauroh
dan  halagoh. Dimana

dauroh menurut bahasa

berarti ~ “giliran”  dan

menurut istilah  yaitu

suatu  pelaihan  atau

gajian yang diadakan

forum untuk
empelajari  ilmu-ilmu
eislaman dimana
seorang ustadz

memberikan  pelajaran
berdasarkan  buku-buku

tertentu kepada peserta.
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Perbandingan dengan penelitian yang saya lakukan pada Juli 2017 yang berjudul
“Fanatisme Sosial Keagamaan Jamaah Salafiyyah dan Wahdah Islamiyah Terhadap
Penanaman Nilai Agama pada Masyarakat Siompu Kabupaten Buton Selatan adalah

a. Jamaah Salafiyyah: cara menanamkan nilai agama pada masyarakat yaitu

dengan mengadakan dakwah berbentuk taklim setiap pekannya serta

menghadirkan orang penar paham dalam hal keagamaan.
b. Wahdah Islamiya

/ pS MUH‘;'
p,KAS',,,;‘

atau sejenis

.S_-" o= \dlhl.ff

e N .-u_lﬁﬁ .-s

l_..f\.h‘\




BABYV

PENUTUP

A. Simpulan
Dari penelitian yang telah dilaksanakan di Kecamatan Siompu tentang

penanaman nilai agama pada masydsakat awam, dapat dirumuskan beberapa

kesimpulan bahwa:

1. Fanatisme

’5 /”"‘lll“ \

éﬂg
__ STAKAAN

i h. i“

kajian bisa diangkat menjadi Murobbiyah (guru belajar Islam)

2. Munculnya Jamaah Salafiyyah dan Wahdah Islamiyah ini juga
menimbulkan berbagai persepsi masyarakat dimana ada yang menilai itu
baik dan sebagian yang lain menilai sebagai suatu aliran baru dan sesat.

3. Cara kerja interaksi Jamaah Salafiyyah dan Wahdah Islamiyah dalam

menanamkan nilai agama pada masyarakat awam sudah mulai baik.

90
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah di sajikan pada bab terdahulu, maka
dapat diberikan saran sebagai berikut :
1. Penanaman nilai agama pada masyarakat awam dinilai sudah mulai

baik namun belum terlihat adanya kegiatan besar yang mengundang

masyarakat un :

kegiatan tersebut,contohnya taklim

KcPamatan Siompu.
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK RESPONDEN TENTANG
PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP JAMAAH SALAFIYYAH DAN
WAHDAH ISLAMIYAH

1. Petunjuk Wawancara
a. Sebelum anda menjawab daftar pertanyaan yang telah diterapkan, terlebih dahulu
isi daftar identitas yang tersedia.
b. Jawablah tes wawancara ini dengan jujur dan penuh ketelitian karena jawaban
Bapak/Ibu akan sangat membantu kelengkapan data yang penulis butuhkan. Dan
sebelumnya tak lupa pula kami ucapkan terima kasih atas segala bantuannya.

2. Identitas Responden :
Nama
Jenis Kelamin
Usia/Semester
Hari/Tanggal Wawancage




PEDOMAN WAWANCARA UNTUK RESPONDEN JAMAAH
SALAFIYYAH DAN WAHDAH ISLAMIYAH DALAM
MENANAMKAN NILAI AGAMA PADA MASYARAKAT AWAM

1. Petunjuk Wawancara
a. Sebelum anda menjawab daftar pertanyaan yang telah diterapkan, terlebih dahulu
isi daftar identitas yang tersedia.
b. Jawablah tes wawancara ini dengan jujur dan penuh ketelitian karena jawaban
Bapak/Ibu akan sangat membantu kelengkapan data yang penulis butuhkan. Dan
sebelumnya tak lupa pula kami ucapkan terima kasih atas segala bantuannya.

2. Identitas Responden :
Nama
Jenis Kelamin
Usia/Semester
Hari/Tanggal Wawancage
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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
J1. Sultan Alauddin Tlp : (0411) 860132 Makassar 90221

Daftar Nama Informan

Nama : Muziati (Ummu Niswah)

Jenis Kelamin : perempuan

Agama Islam
Jabatan : PNS da
Nama

Jenis Kelami
Agama

Jabatan

Nama

Jenis Kelamin

Agama

Jabatan

Nama

Jenis Kelamin :Laki-laki

Agama :Islam

Jabatan : tokoh adat (kamungkula)
Nama : La Kone

Jenis Kelamin :Laki-laki

Agama Islam



Jabatan :Kepala desa Wakinamboro

Nama : Suci (ummu Muawiyyah)

Jenis Kelamin :Perempuan

Agama :Islam

Jabatan : dokter gigi dan selaku murobbiyah dari Jamaah Salafiyyah
Nama : Hafshah

Jenis Kelamin :Perempuan
Agama :Islam

Jabatan

Agama

Jabatan

Nama

Jenis Kelamin

Agama

Jabatan

Nama : Narfianti (ummu Fauzan)
Jenis Kelamin :Perempuan

Agama :Islam

Jabatan :anggota di Wahdah Islamiyah



FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
J1. Sultan Alauddin Tlp : (0411) 860132 Makassar 90221

Data Hasil Penelitian

No Nama Jabatan Hasil wawancara
1. Muziati PNS dan | “menanamkan nilai agama itu memang harus butuh kesabaran
Murobbiyah | karena jika tak memiliki sifat sabar pasti tidak akan ada kader
Wahdah | yang muncul. Buktinya dulu itu banyak yang hadir acara
Islamiyah | pengajian tapi karena mereka berpikiran cara yang kami
terapka j\v dengan yang selalu mereka lakukan selama
i M ai longgar. Tapi kami tetap bersabar
¢ \ agar cepat dapat hidayah dan
/ & K L e
2. | LaKone Ke “"‘m al seperti itu selama
%MLS ekt A‘ ang tidak merusak
Q, ’{ T : em111h jalan yang
'-k F é itu pemahaman
L ,ﬂ Lt/‘ :
3. | LaAup 1"" csa | “say 2 . yang komentar
teilta — gsehatan untuk
semata kaki itu
mengganggu
4. | LaKarig cha sudah jarang
0 tersinggung yah
a merasa mereka
englkutl apa yang
5. Suci okter/dz di masyarakat adalah
‘ ‘?ﬁp erita, saya juga ikut
di ib{‘_]--- GP& ipkan satu nasehat kepada
Sala ‘ ﬂ!{ﬁ;ﬁ'ﬂ ap ekstrim”
6. | Risnawati An!'gdﬁ"" pakallyd Stpayd ditCrlana=d ;. of: ik di masyarakat adalah
Wahdah | ketika mereka berkumpul dan cerita-cerita, saya juga ikut
Islamiyah | bergabung sambil kemudian menyisipkan satu nasehat kepada
mereka agar kita tidak selalu dianggap ekstrim”
7. Yasri Angggota | “iya sangat dibutuhkan yang namanya tarbiyah apalagi di
wahdah Siompu yang sekarang sudah tersentuh yang namanya
Islamiyah | modernisasi dan weternisasi jadi sebelum terjadi hal-hal yang
tidak dinginkan, penanaman nilai agama itu perlu untuk
membina akhlak. Terkhusus kami yang masih remaja”
8. La Gore Pemangku | “Saya tidak tau buku apa yang mereka pelajari sehingga
adat (wati) | mereka tidak lagi melakukan berbagai ritual yang kami
lakukan seperti biasanya.”
9. | Hafshah | Anggotadi | “alhamdulillah kami selalu melakukan taklim setiap




Jamaah

pekannya, yang jelas kami mengambil waktu dimana kami

Salafiyyah | tidak sibuk/ diwaku luang”
10. Narwa Anggota | “cara agar masyarakat menerima kita adalah salah satunya
wahdah dengan memberikan contoh yang baik seperti dalam hal sikap,
Islamiyah | perilaku, dan tetap menjalin silaturrahim dengan baik

sehingga masyarakat awam bisa mengerti oh ternyata begini.
Mereka tidak akan menganggap kita mengikuti aliran sesat
lagi. Tidak lansung menegur mereka ketika salah tetapi
dinasehati secara bilhikmah. Wallahu a’lamu”
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KONTROL PELAKSANAAN PENELITIAN

Nama S NUR DA
NIM 10538239810

Tanggal Ujian Proposal : .26. FAMADHAN . 428 / 21 JuMi 200y ... ...
Lokasi Penelitian ~ : .0l KecamaTay _ SloMpy lupaTeN(  Buton Selatal

Pelaksanaan Kegiatan Penelitian

No y Tanggal
1|26 M

NS

Catatan; iy
L. Penelitian dianggap Sah Setelah Melaksanakan Ujian Proposal
2. Penelitian dilaksanakan Minimal 2 Bulan

3. Surat Ini dianggap Sah Setelah Ada Paraf dari Prodi



PEMERINTAH KABUPATEN BUTON SELATAN
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
Jin. Gajah Mada Ne. Telp. ..... ....Batauga

Batauga, 18 Juli 2017

Nomor : 070/170
Lampiran : 1 (satu) berkas Kepada
Perihal : Izin Penelitian Yth. Camat Siompu

di-
Biwinapada

Dasar Surat Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar
Nomor : 1505/1zn-5/C.4-VIII/V11/37/2017 tanggal 13 Juh 2017 perihal Permohonan Izin Penelitian.

Setelah kami mempelajari rencana kegiata yang sang) 1K nga
diharapkan kiranya dapat menerima dan membenkan izin mengadakan keglatan dlmaksud, kepada

Nama
Tempat tanggal lahir
Alamat : P Wanikamboro Kec. Siompu
NIM

Program Studi
Fakultas
Judul Skripsi

NUR AIDA

Tembusan:
1. Bupati Buton Selatan (sebagai laporan) di Batauga;
2. Kapolres Buton di Pasarwajo; '
3. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar;



PEMERINTAH KABUPATEN BUTON SELATAN

KECAMATAN SIOMPU
Jalan Poros Siompu, Desa Biwinapada No. Telp.

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
NO. 070 /351 /2017

Yang bertanda tangan di bawah ini, pemerintah Kecamatan Siompu menerangkan

bahwa Mahasiswi : : = e e i
Nama : NUR AIDA
Tempat Tanggal Lahir : oali, 15 Februari 1995

Alamat

Dan yang bersangkutan benar-benar telah melakukan Penelitian di Kecamatan
siompu sesuai batas waktu yang diberikan.
Demikian surat keterangan ini kami buat agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

iwinapada, 20 Juli 2017

“' EN SU M.Si

R //
Tembusan : \O C’FNIP 19631231199002 1 018
1. Bupati Buton Selatan di Batauga Sebagai Laporan;

2. Kepala Kesbangpol Kab.Buton Selatan di Batauga;
3. Arsip.



DOKUMENTASI LOKASI PENELITIAN

Gambar 2. Foto struktur organisasi Kecamat an Siompu, 20 Juli 2017



Gambar 4. Wawancara dengan kepala desa Lontoi, 28 Juli 2017



ﬁyyah,

Gambar 6. Wawancara dengan Risna salah sa nggota Wahdah
Islamiyah, 29 Juli 2017



Gambar 8. Menghadiri acar majelis taklim sekaligus wawancara, 11
Agustus 2017
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Penulis mengéyvali pendidikan di SD Negeri 1 Tongali
an .,.p"/ \n ama SDN 1 Wakinamboro pada
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